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This research intended for describe the effect of the communicative approach through 
video on the 5th grade student skills in writing poetry at Sekolah Dasar Negeri 16 
Pontianak Kota. The method used in this research is the Non Randomized Control 
Group Pretest-Posttes Design experiment. The tools used to collect data in this study 
were observation sheets and tests. The technique used is direct observation and 
measurement. The sample of this research is 5th grade students, totaled 55 students. 
The results of data processing using the Mann Whitney U-Test with the normal curve 
approach obtained zcount = 2.59 for the 0.025 error level obtained ztable of 1.96 thus 
zcount> ztable or 2.59> 1.96, it can be concluded that there are differences in results 
write poetry on the 5th grade student at Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Kota. 
Based on the analysis of the effectiveness of the application of communicative 
approach through video on this research, obtained ES = 0.91 with a high category. 
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PENDAHULUAN 
Proses pembelajaran tidak terlepas dari 
bahasa sebagai alat komunikasi sosial. 
Bahasa memiliki peran penting dalam 
perkembangan diri siswa dan merupakan 
penunjang keberhasilan dalam proses 
pembelajaran. Pembelajaran bahasa 
diharapkan membantu siswa mengenal 
dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, 
mengemukakan gagasan dan perasaan, 
berpartisipasi dalam masyarakat yang 
menggunakan bahasa tersebut, dan 
menemukan serta menggunakan kemampuan 
analitis dan imaginatif yang ada dalam 
dirinya yang akan berpengaruh pada 
keseluruhan perkembangan dirinya baik 
secara pribadi maupun hubungannya ke 
masyarakat. Berdasarkan pernyataan tersebut, 
terungkap bahwa kemampuan berbahasa 
sangat penting untuk dimiliki seseorang 
sebagai penunjang keberhasilan berbagai 
kemampuan lain pada dirinya. Keterampilan 
berbahasa berpengaruh terhadap 
eksistensinya sebagai individu dan bagian 
dari masyarakat. 
Keterampilan menulis mencirikan 
terpelajarnya seseorang karena keterampilan 
menulis tidak dapat dikuasai oleh seseorang 
dengan sendirinya tanpa proses belajar 
dengan latihan dan praktik yang banyak dan 
teratur. Menurut Tarigan (2008: 3) “Menulis 
merupakan suatu kegiatan yang produktif dan 
ekspresif”, yaitu kegiatan yang berhubungan 
dengan kemampuan untuk mengungkapkan 
pikiran dan perasaan melalui karya berbentuk 
tulisan. Puisi termasuk dalam sastra yang 
identik dengan penggunaan bahasa yang 
indah. Puisi termasuk dalam tulisan pribadi 
yang memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menggarap sesuatu yang menarik hati 
dan mempelajari berbagai hal yang belum 
pernah terpikirkan sebelumnya. Dengan 
melatih keterampilan menulis puisi, siswa 
telah berlatih untuk mengungkapkan 
pengalaman imajinatif, emosional, dan 
intelektual yang akan membantu proses 
perkembangan diri siswa khususnya pada 




Mengingat pentingnya seorang anak 
untuk memiliki kemampuan menulis puisi 
sebagai salah satu kemampuan berbahasa 
tulis dan mengingat bahwa kemampuan 
menulis puisi bukanlah sesuatu hal yang 
dapat dimiliki anak dengan sendirinya (tanpa 
proses belajar), maka guru memiliki peran 
yang penting untuk memberikan pembiasaan 
latihan menulis puisi yang menyenangkan 
bagi siswa. 
Dalam wawancara yang dilakukan dengan 
guru bahasa Indonesia kelas V sekolah dasar 
negeri 16 Pontianak Kota, diungkapkan 
bahwa pembelajaran menulis puisi yang 
dilakukan oleh guru dilakukan dengan cara 
memberikan contoh puisi yang ada di buku 
paket, lalu siswa diminta untuk membuat 
puisi bebas. Pada observasi proses 
pembelajaran menulis puisi di kelas VA juga 
ditemukan bahwa pembelajaran yang 
diberikan cendrung pada penekanan cara 
membaca puisi, bukan kepada menulis puisi. 
Berdasarkan observasi awal tersebut 
disimpulkan bahwa, terdapat sebuah 
permasalahan dalam pembelajaran menulis 
puisi yang harus ditemukan solusinya. Saat 
siswa dituntut untuk memiliki kompetensi 
menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang 
tepat, namun tidak diimbangi dengan arahan, 
pemberian informasi dan berbagai contoh 
puisi serta latihan membuat puisi untuk 
memacu ide kreatif dan menambah 
perbendaharaan kata yang dimiliki siswa 
sebagai bekal dan penarik minat dalam 
pembuatan sebuah puisi. Tanpa arahan, 
informasi, dan latihan akan menyulitkan 
siswa untuk menghasilkan sebuah puisi 
sebagai suatu kegiatan yang produktif dan 
ekspresif. Memberikan pengalaman belajar 
yang dapat menarik minat siswa juga 
merupakan hal yang penting untuk 
mendapatkan hasil pembelajaran menulis 
puisi yang lebih baik. 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 
ingin mengadakan penelitian mengenai 
“Pengaruh Penerapan Pendekatan 
Komunikatif Berbantuan Media Video 
terhadap Kemampuan Menulis Puisi Anak-




Metode penelitian yang digunakan 
adalah eksperimen dengan desain eksperimen 
Nonrandomized Control Group Pretest-
Posttes Design. 
 
Tabel 1. Nonrandomized Control Group Pretest-Posttes Design 
 
Group Pretest Treatment Posttest 
E T1 X1 T2 
K T1 - T2 
(Hamid Darmadi, 2011: 184) 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VA dan VB Sekolah Dasar 
Negeri 16 Pontianak Kota yang berjumlah 55 
orang siswa yang dibagi menjadi dua kelas 
sampel yaitu kelas eksperimen (E) dan kelas 
kontrol (K). Tehnik yang digunakan untuk 
penentuan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dalam penelitian ini adalah tehnik 
probability sampling yaitu simple random 
sampling. 
Prosedur yang dilakukan dalam 
penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap, yaitu 
sebagai berikut. 
 
Tahap persiapan  
Langkah-langkah yang lakukan pada 
tahap persiapan, antara lain: Melakukan 
prariset berupa wawancara dan observasi 
terhadap guru mata pelajaran bahasa 
Indonesia di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
3 
 
16 Pontianak Kota, dilanjutkan dengan 
observasi proses pembelajaran menulis puisi. 
Menyiapkan instrumen penelitian berupa soal 
pretest, post-tes, media pembelajaran, format 
penilaian puisi, rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), dan lembar 
pengamatan. Melakukan validasi instrumen 
penelitian  yang dilakukan oleh seorang ahli. 
Merevisi instrumen penelitian berdasarkan 
koreksi untuk validasi. Melakukan uji soal 
menulis puisi di SD Negeri 07 Pontianak 
Kota. Menghitung tingkat reliabilitas 




Langkah- langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan adalah : Memberikan 
pretest pada siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Melaksanakan kegiatan 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
menerapkan pendekatan komunikatif 
berbantuan media video pada kelas 
eksperimen dan dengan pembelajaran 
konvensional pada kelas kontrol. Pada 
masing-masing kelas dilakukan 3 kali 
pertemuan proses pembelajaran. Memberikan 




Langkah- langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir adalah :Menganalisis hasil tes 
dengan melakukan penskoran terhadap hasil 
tes baik pretest maupun posttest di kelas 
eksperimen dan Kontrol. Menghitung rata-
rata hasil tes. Menghitung standar deviasi. 
Menguji normalitas data. Jika data tersebut 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan 
dengan uji homogenitas varian. Dari hasil 
analisis normalitas data, data tidak 
berdistribusi normal sehingga digunakan uji 
U-Mann Whitney. Menghitung besarnya 
pengaruh pembelajaran dengan rumus effect 
size, terakhir membuat kesimpulan dan 
menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh penerapan pendekatan 
komunikatif berbantuan media video 
terhadap kemampuan menulis puisi siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak 
Kota. Jumlah siswa dalam penelitian ini 
adalah 55 orang siswa, yang tebagi dalam 
dua kelompok, yaitu 25 orang di kelas VA 
sebagai kelas kontrol dan 30 orang di kelas 
VB sebagai kelas eksperimen. 
Adapun hasil pretest dan posttest pada 
kelas kontrol yang menggunakan 
pembelajaran konvensional (metode 
ekspositori) dan kelas eksperimen yang 
menggunakan pembelajaran dengan 
pendekatan komunikatif (metode 
komunikatif) berbantuan media video dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2. Hasil Pengolahan Data Pretest-Posttest  
pada Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Keterangan Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
Rata-rata 72,04 77,18 66,67 82,2 
Varians 155,79 30,56 139,68 13,61 
Standar Deviasi 12,48 5,528 11,82 3,69 
Uji Normalitas 8,5981 6,2977 14,47 32,83 
 Pretest Posttest 
Uji Homogenitas 1,05 2,38 
Uji Hipotesis 1,22 2,84 
 
Pembahasan Penelitian 
Rata-rata nilai pretest dan posttest 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
dapat diketahui bahwa rata-rata nilai pretest 
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pada kelas kontrol lebih tinggi daripada kelas 
eksperimen, yaitu 72,04 pada kelas kontrol 
dan 66,67 pada kelas eksperimen. Setelah 
dilakukan tiga kali perlakuan pada masing-
masing kelas dan diadakan posttest, rata-rata 
nilai di kelas eksperimen lebih tinggi 
daripada di kelas kontrol, yaitu 82,20 pada 
kelas eksperimen dan 77,18 pada kelas 
kontrol. Secara umum hasil belajar menulis 
puisi pada kelas kontrol dan eksperimen 
mengalami peningkatan, namun berdasarkan 
rata-rata nilai pretest dan posttest, 
pembelajaran menulis puisi dengan 
menerapkan pendekatan komunikatif 
berbantuan media video mendapatkan hasil 
yang lebih tinggi dari hasil belajar siswa di 
kelas kontol yang menerapkan pembelajaran 
konvensional. 
Analisis Data Pretest Kelas Kontrol dan 
Eksperimen 
Untuk mengetahui perkembangan 
kemampuan menulis puisi siswa baik di kelas 
kontrol dan eksperimen, perlu dilakukan 
rangkaian pengolahan data dengan uji 
normalitas, pengujian homogenitas, dan uji 
hipotesis dengan langkah-langkah sebagai 
berikut. 
a. Uji normalitas data 
Berdasarkan hasil perhitungan uji 
normalitas data pretest kelas kontrol dan 
eksperimen diperoleh harga Chi Kuadrat 
(x) yaitu: 
1) Harga Chi Kuadrat () pretest 
kelas kontrol = 8,5981 
Dari nilai 	 = 8,5981 
dibandingkan dengan 
  pada 
taraf signifikan () = 5% dan dk = 
3 diperoleh 
  = 7,815. Ini 
menunjukkan bahwa 	  > 
  atau 8,5981 > 7,815 dapat 
dikatakan bahwa pretest pada kelas 
kontrol tidak berdistribusi normal. 
2) Harga Chi Kuadrat () pretest 
kelas eksperimen = 14,474 
Dari nilai 	 = 14,474 
dibandingkan dengan 
  pada 
taraf signifikan () = 5% dan dk = 
3 diperoleh 
  = 7,815. Ini 
menunjukkan bahwa 	  > 
  atau 14,474 > 7,815 dapat 
dikatakan bahwa pretest pada kelas 
eksperimen tidak berdistribusi 
normal. 
b. Uji homogenitas varians 
Dari perhitungan varians data pretest 
kelas kontrol diperoleh: 
 = ∑ ( −  ̅) − 1       = 3738,9225 − 1  
     = !"!#,$%  
     = 155,79 
Dari perhitungan varians data pretest 
kelas eksperimen diperoleh: 
 = ∑ ( −  ̅) − 1  
      = 4050,730 − 1 
     = %()(,"$  
     = 139,68 
F = 155,79139,68 = 1,12 
Dari harga ,	 = 1,12 dibandingkan 
dengan dk pembilang (25-1) = 24 dan dk 
penyebut (30-1) = 29 dengan taraf 
signifikansi () = 5% diperoleh harga ,
 = 1,90 ternyata harga ,	 <,
  atau 1,12 < 1,90 dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa data pretest pada 
kelas kontrol dan eksperimen adalah 
homogen. 
c. Mann Whitney U-Test 
Setelah diketahui data pretest pada kelas 
kontrol maupun eksperimen tidak 
berdistribusi normal, maka tidak dapat 
digunakan t-test untuk melakukan 
pengujian hipotesis. Jumlah rangking 
pada pretest kelas kontrol (./) = 796,5 
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dan jumlah rangking pada pretest kelas 
eksperimen (.) = 743,5. 
Berdasarkan jumlah rangking, dihitung 
nilai U masing-masing kelas 
U1 = n1n2 + 
0(01/)  - R1 
= 25 × 30 + )()1/) − 796,5 
= 750 + 
)×3  − 796,5 
= 750 + 
3)(  − 796,5 
= 750 + 325 − 796,5 
= 1075 − 796,5 
= 278,5 
U2 = n1n2 + 
4(41/) − .  
= 25 × 30 + !((!(1/) − 743,5 
= 750 + 
!(×!/  − 743,5 
= 750 + 
$!(  − 743,5 
= 750 + 465 − 743,5 
= 1215 − 743,5 
= 471,5 
56 = /2 = 25 x 302 = 7502 = 375 
76 = 8/(/ +  + 1)12  
      = 825x30(25 + 30 + 1)12  
      = 8750 x 5612  
      = 84200012 = √3500 = 59,16 
Rumus Z: 
Z = < − 5676      = 278,5 − 37559,16  
    = −96,559,16 = −1,63 
Dengan taraf kesalahan 0,025 maka harga =
 = 1,96. Harga =	 = |−1,63|, dapat 
disimpulkan bahwa 1,63 < 1,96 atau  =	 
< =
  , dengan demikian Ho diterima. Jadi 
tidak terdapat perbedaan signifikan pada 
pretest di kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Analisis Data Posttest Kelas Kontrol dan 
Eksperimen 
a. Uji normalitas data 
Berdasarkan hasil perhitungan uji 
normalitas data posttest kelas kontrol dan 
eksperimen diperoleh harga Chi Kuadrat 
(x) yaitu: 
1) Harga Chi Kuadrat () posttest kelas 
kontrol = 6,2977 
Dari nilai 	 = 6,2977 
dibandingkan dengan 
  pada taraf 
signifikan () = 5% dan dk = 3 
diperoleh 
  = 7,815. Ini 
menunjukkan bahwa 	  < 
  
atau 6,2977 < 7,815 dapat dikatakan 
bahwa posttest pada kelas kontrol 
berdistribusi normal. 
2) Harga Chi Kuadrat () posttest kelas 
eksperimen = 32,8266 
Dari nilai 	 = 32,8266 
dibandingkan dengan 
  pada taraf 
signifikan () = 5% dan dk = 3 
diperoleh 
  = 7,815. Ini 
menunjukkan bahwa 	  > 
  
atau 32,8266 > 7,815 dapat dikatakan 
bahwa posttest pada kelas eksperimen 
tidak berdistribusi normal. 
b. Uji homogenitas varians 
Dari perhitungan varians data posttest 
kelas kontrol diperoleh: 
 = ∑ ( −  ̅) − 1       = 733,3825 − 1 
     = "!!,!#%  
     = 30,56 
Dari perhitungan varians data 
posttest kelas eksperimen 
diperoleh: 
 = ∑ ( −  ̅) − 1       = 394,830 − 1 
     = !$%,#$  
                   = 13,61 
F = 32,3713,61 = 2,38 
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Dari harga ,	 = 2,38 
dibandingkan dengan dk pembilang 
(25-1) = 24 dan dk penyebut (30-1) = 
29 dengan taraf signifikansi () = 5% 
diperoleh harga ,
 = 1,90 ternyata 
harga ,	 > ,
  atau 2,38 > 
1,90 dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa data posttest pada kelas kontrol 
dan eksperimen tidak homogen. 
c. Mann Whitney U-Test 
Setelah diketahui data posttest pada kelas 
eksperimen tidak berdistribusi normal, 
maka tidak dapat digunakan t-test untuk 
melakukan pengujian hipotesis. 
Perhitungan yang digunakan adalah U-test 
(Mann Whitney U-Test), dengan hasil, 
daftar rangking terlampir pada lampiran 
4.12 halaman        . Jumlah rangking pada 
posttest kelas kontrol (./) = 547 dan 
jumlah rangking pada posttest kelas 
eksperimen (.) = 993 
Berdasarkan jumlah rangking, 
dihitung nilai U masing-masing kelas. 
U1 = n1n2 + 
0(01/)  - R1 
= 25 × 30 + )()1/) − 547 
= 750 + 
)×3  − 547 
= 750 + 
3)(  − 547 
= 750 + 325 − 547 
= 1075 − 547 
= 528 
U2 = n1n2 + 
4(41/) − .  
= 25 × 30 + !((!(1/) − 993 
= 750 + 
!(×!/  − 993 
= 750 + 
$!(  − 993 
= 750 + 465 − 993 
= 1215 − 993 
= 222 
56 = /2 = 25 x 302 = 7502 = 375 
76 = 8/(/ +  + 1)12  
      = 825x30(25 + 30 + 1)12  
      = 8750 x 5612  
      = 84200012 = √3500 = 59,16 
Rumus Z: 
Z = < − 5676      = 222 − 37559,16  
    = −15359,16 = −2,59 
dengan taraf kesalahan 0,025, maka 
harga z tabel = 1,96. Harga =	 = | − 2,59|, dapat disimpulkan bahwa 
2,59 > 1,96 atau  =	 > =
 , 
dengan demikian Ho ditolak dan Ha 
diterima. Jadi terdapat perbedaan 
signifikan pada posttest kelas kontrol 
dan kelas eksperimen atau terdapat 
pengaruh penerapan pendekatan 
komunikatif berbantuan media video 
terhadap kemampuan menulis puisi 




Untuk mengukur seberapa tinggi 
pengaruh penerapan pendekatan 
komunikatif berbantuan media video 
terhadap kemampuan menulis puisi 
diperoleh dengan menggunakan rumus 
Effect Size sebagai berikut: 
Ye= 82,20  
Yc= 77,18 
Sc= 5,528 
ES= @AB@CDC  
ES= #,(B"",/#),)#  
   = ),(),)# 
   = 0,91 
Berdasarkan kriteria, harga ES = 0,91 
termasuk kategori tinggi. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat 
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disimpulkan bahwa rata-rata skor 
kemampuan menulis puisi anak-anak pada 
siswa kelas VA SD Negeri 16 Pontianak 
Kota yang diajar dengan tidak menerapkan 
pendekatan komunikatif berbantuan media 
video (kelas kontrol) dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia adalah 77,18. Rata-rata skor 
kemampuan menulis puisi anak-anak pada 
siswa kelas VB SD Negeri 16 Pontianak Kota 
yang diajar dengan menerapkan pendekatan 
komunikatif berbantuan media video (kelas 
kontrol) dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia adalah 82,20. Berdasarkan analisis 
data posttest pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dapat disimpulkan bahwa, 
terdapat perbedaan kemampuan menulis puisi 
anak-anak yang menerapkan pendekatan 
komunikatif berbantuan media video dan 
yang tidak menerapkan pendekatan 
komunikatif berbantuan media video. 
Penerapan pendekatan komunikatif 
berbantuan media video memberikan 
pengaruh yang tinggi terhadap kemampuan 
menulis puisi anak-anak di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 16 Pontianak Kota dengan 




Adapun saran yang dapat disampaikan 
peneliti adalah agar penggunaan media video 
sebagai alat bantu dalam pembelajaran lebih 
dibiasakan terutama bagi sekolah negeri yang 
berada di daerah perkotaan seperti di Kota 
Pontianak yang pada umumnya sudah 
memiliki fasilitas seperti laptop dan infokus. 
Hal itu karena, media video dapat menambah 
pengetahuan siswa mengenai hal-hal yang 
tidak bisa mereka saksikan secara langsung 
terlebih jika guru atau sekolah memiliki 
keterbatasan untuk mengajak siswa belajar di 
luar sekolah. Selanjutnya, agar 
memperhatikan pemilihan video yang dapat 
dimengerti anak dan memiliki durasi yang 
tidak terlalu panjang khususnya untuk 
pembelajaran menulis puisi. Peneliti berharap 
agar para pengajar bisa mengingat bahwa 
kelas yang tenang dan sepi bukanlah ukuran 
efektifnya sebuah pembelajaran terutama 
pembelajaran bahasa di sekolah dasar. Bagi 
mahasiswa yang ingin melaksanakan 
penelitian dengan pendekatan komunikatif 
pada pembelajaran bahasa dapat 
memanfaatkan bantuan media-media lainnya 
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